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ABSTRAK 

Nagari Andiang merupakan salah satu nagari yang berada di Kecamatan Suliki, Kabupaten 

Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat, yang memiliki kekayaan sumber daya alam, salah 

satunya yaitu pada sektor perkebunan jeruk, dimana perkebunan jeruk yang ada di Nagari 

Andiang ini termasuk kedalam salah satu potensi wisata yang ada didalam Dokumen Daftar 

Potensi Wisata Kabupaten Lima Puluh Kota, akan tetapi untuk pengembagan kegiatan 

agrowisata berbasis perkebunan jeruk tersebut belum ada sama sekali. Maka dari itu tujuan 

penelitian ini yaitu untuk memberikan rekomendasi terkait dengan pengembangan agrowisata 

di Nagari Andiang, guna untuk mengembangkan potensi yang ada tersebut. Metode analisis 

yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif dengan data primer dan sekunder. 

Secara keseluruhan pengembangan agrowisata berbasis perkebunan jeruk di Nagari Andiang 

berfokus kepada pemanfaatan lahan perkebunan yang ada untuk kegiatan wisata dengan 

membuat track/jalur untuk mengelilingi atau mengeksplor perkebunan, melakukan inovasi 

bentuk buah jeruk untuk menambah daya tarik pertanian, melakukan pengelolaan dan 

pengembangan terhadap potensi-potensi dari daya tarik yang ada, serta mengembangkan 

kegiatan/atraksi yang dapat dilakukan di kawasan wisata sebagai daya tarik yang dapat 

ditawarkan kepada wisatawan. Pembuatan website atau media sosial sebagai pusat informasi, 

dan sebagai media promosi untuk kawasan agrowisata, serta produk olahan yang dihasilkan 

nantinya. Membentuk kelompok sadar wisata (pokdarwis) dan mengoptimalkan kinerja dari 

kelompok tani yang sudah ada. Melakukan pelatihan baik kepada 

masyarakat/petani/kelompok sadar wisata (pokdarwis) terkait pemanfaatan, pengembangan, 

pengelolaan potensi yang ada, serta membangun fasilitas pendukung kegiatan agrowisata. 

 

Kata Kunci : Pengembangan Agrowisata, Perkebunan Jeruk, Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Nagari Andiang 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sektor pariwisata merupakan sektor yang memiliki peran sentral dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia, sektor pariwisata dan ekonomi kreatif memiliki peran 

strategis dalam menciptakan nilai tambah bagi perekonomian nasional. Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan tempat wisata yang unik, baik itu wisata alam, wisata 

buatan, wisata budaya ataupun wisata sejarah, yang semuanya dapat dikemas dan 

dikembangkan sebagai destinasi wisata dengan mengangkat kearifan lokal untuk 

memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.  

Pengembangan ini diutamakan adalah adanya peningkatan perekonomian diamana 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal dan tanpa merusak lingkungan. 

Pengembangan ini juga harus mendukung pembangunan untuk mendukung kegiatan 

masyarakat serta meningkatkan kualitas dari masyarakat, atau dengan kata lain 

pengembangan juga harus di iringi dengan kualitas sumber daya manusia. Pengembangan 

pariwisata diharapkan dapat mendukung upaya pelestarian kekayaan alam, hayati dan 

budaya. Pengembangan agrowisata merupakan salah satu alternatif yang diharapkan dapat 

meningkatkan potensi ekonomi daerah dan upaya konservasi kawasan (Bappenas, 2004). 

Agrowisata adalah pariwisata yang memanfaatkan usaha agro (pertanian/perkebunan) 

sebagai tujuan wisata, untuk menambah pengetahuan, pengalaman rekreasi, dan hubungan 

usaha bidang pertanian dan perkebunan, yang menonjolkan budaya pertanian setempat, 

untuk meningkatkan pendapatan petani, disertai dengan melestarikan sumber daya lahan, 

budaya maupun teknologi lokal yang pada dasarnya sudah sesuai dengan kondisi 

lingkunan alaminya (Pengertian Agrowisata dalam Surat Keputusan Bersama Menteri 

Pertanian Dan Menteri Pariwisata, Pos, Telekomunikasi Tentang Kooordinasi 

Pengembangan Wisata). 

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Barat yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang berlimpah sehingga mempunyai 

potensi yang besar dalam pengembangan agrowisata, salah satunya yaitu terdapat atau 

berada di Nagari Andiang, Kecamatan Suliki. Pengembangan destinasi berbasis agrowisata 

ini mempunyai peranan penting di masa depan, hal ini dikarenakan selain akan 

memberikan dampak baik dari segi ekonomi, agrowisata juga akan memberikan kesadaran 

kepada masyarakat khususnya kepada para petani untuk tetap melestarikan serta terus 
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menjaga sumber daya alam yang ada dengan baik, atau dengan kata lain pengembangan 

destinasi wisata berbasis agrowisata ini, akan memberikan dampak yang luas dan 

signifikan terhadap pengembangan ekonomi dan upaya pelestarian sumber daya alam dan 

lingkungan. 

Nagari Andiang merupakan salah satu nagari yang termasuk kedalam wilayah 

Administrasi Kecamatan Suliki, dimana mayoritas penduduk Nagari Andiang bekerja 

sebagai petani, baik petani padi, perkebunan atau sayur-sayuran. Dimana penggunaan 

lahan sebagai pertanian dengan komoditas padi seluas 230 Ha, kemudian lahan perkebunan 

seluas 160 Ha yang terdiri dari beberapa komoditas, tetapi yang paling mendominasi yaitu 

komoditas coklat dengan luas 49.00 Ha, dan jeruk seluas 30 Ha. Dalam Dokumen Daftar 

Potensi Wisata yang diperoleh dari Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Lima Puluh Kota, perkebunan jeruk yang ada di Nagari Andiang ini termasuk kedalam 

salah satu potensi wisata yang terdapat di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Buah Jeruk yang dihasilkan di Nagari Andiang ini diberi nama dengan Jeruk 

“JERMAN” yaitu kependekan dari Jeruk Manis Andiang, pemberian nama ini ditujukan 

untuk mem-branding dan menandakan jeruk yang berasal dari Nagari Andiang sehingga 

mudah di kenal. Untuk hasil produksi perkebunan jeruk di Nagari Andiang per bulan 

disepanjang tahun 2022, berdasarkan data yang di peroleh dari Kantor Wali Nagari 

Andiang, komoditas perkebunan jeruk menghasilkan buah sebanyak atau mencapai 20 

hingga 25 Ton per bulan nya. 

Meskipun buah jeruk yang dihasilkan para petani di Nagari Andiang banyak setiap 

bulannya, namun petani tetap tidak menerima penghasilan yang sesuai dengan biaya 

perawatan dan pengelolaan yang dikeluarkan. Petani masih sangat kesulitan untuk 

memasarkan hasil panennya, karena petani masih sangat bergantung pada tengkulak 

(tauke) untuk menjual jeruk yang mereka panen dari kebunnya, sehingga petani tidak dapat 

menentukan sendiri harga jual jeruknya, selain itu tengkulak atau tauke tidak banyak, hal 

ini mengakibatkan tidak semua jeruk yang dihasilkan dapat ditampung oleh para tengkulak 

atau tauke. Adapun masalah lain yang muncul yaitu pada saat panen raya dimana harga 

jual buah jeruk turun drastis, dikarenakan produksi jeruk yang dihasilkan sangat banyak 

sedangkan permintaan akan buah jeruk relatif tetap. Selain itu untuk pengembangan 

kawasan atau kegiatan agrowisata berbasis perkebunan jeruk di Nagari Andiang ini belum 

ada sama sekali, padahal perkebunan jeruk yang ada tersebut termasuk kedalam salah satu 

potensi wisata di dalam Dokumen Potensi Wisata Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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Maka dari itu dengan adanya potensi dari perkebunan jeruk tersebut, dan dengan 

masuknya perkebunan jeruk ini kedalam salah satu potesi wisata yang ada di dalam 

Dokumen Potensi Wisata Kabupaten Lima Puluh Kota, maka dengan dilakukannya 

penelitian ini terkait dengan arahan pengembangan wisata perkebunan jeruk ini, 

diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai masukan dalam pengembangan agrowisata, 

mengatasi serta menanggulangi dari permasalahan yang ada, sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi petani dan masyarakat di Nagari Andiang. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis ingin mengkaji penelitian ini dengan 

judul “Pengembangan Agrowisata Berbasis Perkebunan Jeruk di Nagari Andiang, 

Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat diketahui bahwa petani tidak 

menerima penghasilan yang sesuai dengan biaya perawatan dan pengelolaan yang 

dikeluarkan, kemudian belum adanya rencana pengembangan yang spesifik terkait dengan 

agrowisata berbasis perkebunan jeruk di Nagari Andiang, padahal perkebunan jeruk di 

Nagari Andiang ini termasuk kedalam salah satu potensi wisata dalam Dokumen Potensi 

Wisata Kabupaten Lima Puluh Kota, oleh karena itu diperlukannnya penelitian ini terkait 

dengan arahan pengembangan agrowisata berbasis perkebunan jeruk ini agar potensi 

wisata yang ada tersebut dapat dikembangkan secara optimal kedepannya. 

Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “bagaimana pengembangan 

agrowisata berbasis perkebunan jeruk di Nagari Andiang, Kecamatan Suliki, Kabupaten 

Lima Puluh Kota.?”  

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat pengembangan agrowisata berbasis 

perkebunan jeruk di Nagari Andiang, Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

1.3.2  Sasaran 

1. Mengidentifikasi komponen pengembangan agrowsiata terkait dengan 

pengembangan agrowisata berbasis perkebunan jeruk di Nagari Andiang. 

2. Mengidentifikasi potensi dan permasalahan terkait dengan pengembangan agrowisata 

berbasis perkebunan jeruk di Nagari Andiang. 
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3. Merumuskan arahan pengembangan agrowisata berbasis perkebunan jeruk di Nagari 

Andiang. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

1.4.1.1 Ruang Lingkup Makro 

Nagari Andiang sebagai wilayah penelitian termasuk kedalam wilayah administrasi 

Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota. Kecamatan Suliki merupakan salah satu 

dari 13 (tigas belas) kecamatan yang terdapat di Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera 

Barat. Kecamatan Suliki terletak pada 00º13ꞌ-00º25ꞌ Lintang Selatan dan 100º37ꞌ-100º56ꞌ 

Bujur Timur. Kecamatan Suliki terdiri dari 6 (enam) buah nagari, yaitu Nagari Kurai, 

Suliki, Limbanang, Sungai Rimbang, Tanjuang Bungo, dan Andiang, dengan luas wilayah 

yaitu ±136.94 Km² 

Adapun batas Administrasi Kecamatan Suliki yaitu sebagari berikut : 

 Utara : Kecamatan Gunuang Omeh   

 Selatan : Kecamatan Akabiluru & Kecamatan Guguak 

 Timur : Kecamatan Bukik Barisan 

 Barat : Kabupaten Agam 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta Administrasi Kecamatan 

Suliki, berikut : 
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1.4.1.2  Ruang Lingkup Mikro 

Wilayah penelitian yaitu berada di Nagari Andiang, Kecamatan Suliki, Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Luas Nagari Andiang sendiri yaitu ±7.43 Km², yang terdiri dari 4 

Jorong, yaitu Jorong Simpang Limo, Jorong Padang Bungo, Jorong Kampuang Baru, dan 

Jorong Siboka.  

Sementara untuk lokasi perkebunan jeruk berada di Jorong Padang Bungo dan Jorong 

Kampuang Baru. Lokasi Penelitian berjarak ±20 Km dari pusat Kota Payakumbuh, ±25 

Km dari ibu kota kabupaten (Tanjuang Pati), dan ±8 Km dari ibu kota kecamatan (Suliki). 

Perkebunan jeruk yang ada di Nagari Andiang ini termasuk kedalam salah satu potensi 

wisata di dalam Dokumen Daftar Potensi Wisata Yang Ada Di Kabupaten Lima Puluh 

Kota Tahun 2021. 

Berikut batas Administrasi dari Nagari Andiang yang mejadi wilayah penelitian : 

 Utara : Nagari Banja Loweh 

 Selatan : Nagari Limbanang 

 Timur : Nagari VII Koto Talago 

 Barat : Nagari Limbanang 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.2 Peta Administrasi Nagari 

Andiang, berikut : 

1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi atau pembahasan dalam penelitian ini yaitu teori terkait 

pengembangan pariwisata, khususnya teori pengembangan pariwisata dengan konsep 

pertanian atau biasa disebut dengan agrowisata, yang terdiri dari kondisi pertanian serta 

komponen pengembangan agrowisata. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1  Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan rasionalistik. Pendekatan 

rasionalistik yaitu menekankan pada pemahaman secara holistik (cara pandang secara 

keseluruhan) yang dilakukan melalui konsep teoritik dan studi literatur sebagai tolak ukur 

pendekatan uji, hasil analisis dan pembahasan suatu masalah penelitian untuk menarik 

kesimpulan (Moleong, 2000).  

Kemudian hasil dari observasi serta pengumpulan data pada karakter fisik lingkungan, 

dan kegiatan masyarakat di Nagari Andiang, akan dianalisis melalui pendekatan teoritis 

yang relevance dengan studi kasus penelitian. Sehingga dapat mengidentifikasi dan 

menganalisis semua temuan data yang ada, membahas hasil analisis, menarik kesimpulan, 

serta menentukan arahan pengembangan agrowisata berbasis komoditas jeruk di Nagari 

Andiang. 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

1.5.2.1 Pengumpulan Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil survei dilapangan secara lansung, 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam bentuk observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Observasi 

Metode observasi merupakan teknik pengamatan yang dilakukan untuk 

memperoleh serta mengamati berbagai elemen-elemen atau gejala dan fenomena fisik 

yang bersifat kasat mata pada objek penelitian.  

Metode observasi adalah cara pengumpulan data atau informasi berdasarkan 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala fisik objek penelitian. Metode ini 

memberikan akurasi dan kemampuan mencatat perilaku responden sehingga bias 

wawancara dapat dikurangi (Wardiyanta, 2006). 

Dalam hal ini terkait dengan pengembangan argrowisata yang berbasis 

perkebunan jeruk di Nagari Andiang, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan 

komponen pengembangan agrowisata. Dalam penelitian ini observasi dilakukan di 

Nagari Andiang yang menjadi wilayah penelitian, dengan tujuan untuk melihat kondisi 

fisik Nagari Andiang khususnya pada perkebunan jeruk, serta aspek lain yang 

berkaitan dengan komponen pengembangan agrowisata. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan informasi atau data yang dilakukan 

melalui tanya jawab secara lisan, sepihak, berhadapan muka, serta dengan tujuan yang 

telah ditentukan (Djaali dan Muljono dalam Yaumi, 2016). 

Untuk mendapatkan informasi mengenai materi kawasan yang menjadi objek 

penelitian, wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data-data 

keterangan, yang dilaksanakan dengan tanya jawab dengan responden yang berkaitan 

dengan data yang akan dikumpulkan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berguna untuk mempermudah melakukan pengamatan dilapangan 

serta untuk melengkapi data, sehingga memperoleh gambaran suasana lansung 

dilapangan yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumentasi dilakukan dengan 

menggunakan media fotografi digital. 

1.5.2.2  Pengumpulan Data Sekunder 

Data sekunder merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki hubungan erat 

dengan data primer, atau dengan kata lain data sekunder yaitu data dengan pengumpulan 

informasi berdasarkan data yang sudah ada, berkaitan dengan topik yang sendang diteliti.  

Survei data sekunder dalam penelitian ini meliputi studi literatur dan survei 

instansional. Survei literatur dilakukan dengan studi kepustakaan dari buku, hasil 

penelitian sejenis, artikel sesuai dengan topik penelitian, serta kebijakan atau peraturan 

terkait di wilayah studi yang sesuai dengan penelitian yang sedang dilakukan. Sementara 

itu survei instansional dilakukan untuk mencari data-data utama maupun data pendukung 

dalam penelitian, yang didapatkan dari instansi penyedia data tersebut, yaitu Dinas 

Pekerjaan Umum Kabupaten Lima Puluh Kota, Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Lima Puluh Kota, BPS Kabupaten Lima Puluh Kota, dan Kantor Wali Nagari 

Andiang. 

 

1.5.2.3  Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah semua individu yang diteliti, sedangkan sampel adalah sebagian kecil 

dari populasi yang dianggap mewakili populasi secara keseluruhan (Mukhtar, 2013).  

Populasi penelitian ini ditujukan kepada pihak atau pakar yang dianggap ahli dibidang 

pariwisata, petani jeruk di Nagari Andiang, pemegang kebijakan terkait pariwisata di 

Kabupaten Lima Puluh Kota, pemegang kebijakan dan masyarakat di wilayah penelitian.  
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Sementara itu untuk menetukan sampel yang digunakan menggunakan teknik Non 

Probability Sampling dengan menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dimana peneliti menilai sendiri dan menetapkan ciri 

khusus atau kriteria tertetu sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalah penelitian, atau dengan kata lain merupakan teknik penentuan 

sampel dengan mengunakan pertimbangan tertentu, yaitu dengan memilih stakeholder 

yang memiliki kompetensi dengan topik penelitian. Stakeholder adalah individu, kelompok 

atau institusi yang terkena intervensi program atau pihak yang dapat mempengaruhi dan 

atau dipengaruhi oleh hasil intervensi tersebut (McCracken dalam Prafitri, 2010).  

Tabel 1.1 

Kriteria Pemilihan Responden Penelitian 

No Pihak Kriteria 

1 Dinas Pariwisata, Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten 

Lima Puluh Kota (Parpora) 

1) Memahami kebijakan atau peraturan yang 

berlaku    terkait pengembangan wisata 

2) Mengetahui perihal terkait pengembangan 

keparwisataan 

3) Mengetahui dan memahami wilayah penelitian 

4) Memahami terkait pengembangan agrowisata 

2 Pemerintah Nagari Andiang 1) Pihak yang memiliki kewenangan pengembangan 

dan pengelolaan wilayah kajian 

2) Memahami kondisi wilayah penelitian 

3) Memahami permasalahan dan potensi terkait 

bidang pertanian dan wisata di wilayah penelitian 

4) Aktif dalam kegiatan pengembangan desa/nagari 

3 Kelompok Tani/Petani 1) Penduduk dengan usia 25-50 tahun 

2) Telah tinggal dilokasi penelitian minimal 10 

tahun 

3) Petani yang memiliki lahan pertanian/perkebunan 

jeruk 

4 Kelompok Sadar Wisata 

(pokdarwis) 

1) Penduduk dengan usia 25-50 tahun 

2) Telah tinggal dilokasi penelitian minimal 5 tahun 

3) Aktif dalam kelompok sadar wisata 

5 Pihak Swasta Dibidang 

Usaha Atau Jasa 

1) Pelaku usaha atau pengelola objek wisata yang 

ada di Nagari Andiang 

 Sumber : Penulis, 2022 

Berdasarkan kriteria pemilihan responden diatas, alasan pemilihan responden yaitu, 

pertama Dinas Pariwisatam Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lima Puluh Kota 

(disparpora) dipilih sebagai responden dengan alasan yaitu pihak yang memiliki tugas 

pelaksanaan operasional dibidang kepariwisataan diseluruh wilayah yang termasuk 

kedalam wilayah administrasi Kabupaten Lima Puluh Kota. Pemerintah Nagari Andiang 

dengan alasan pemilihan yaitu pihak yang mengetahui gambaran umum permasalahan dan 

kondisi diwilayah penelitian, sehingga dapat memberikan saran dalam pengembangan 
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agowisata. Kelompok Tani/Petani dengan alasan pemilihan yaitu pihak yang mengelola 

serta mengembangakan lahan perkebunan jeruk serta pihak yang paling memahami kondisi 

wilayah dan kondisi perkebunan jeruk, sehingga dapat memberikan masukan dan usulan 

terkait dengan pengembangan agrowisata. Kelompok sadar wisata (pokdarwis) dengan 

alasan pemilihan yaitu pihak yang fokus terhadap pengembangan potensi wisata di desa 

serta mengetahui kondisi dan permasalahan didalam desa. Terakhir pihak swasta dibidang 

usaha atau jasa dipilih dengan alasan pemilihan yaitu karena pihak yang terdampak 

(mendapat keuntungan) dari rencana pengembangan agrowisata dan juga mengetahui 

tentang kondisi desa/nagari. 

1.5.3 Metode Analisis  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Deskriptif Kualitatif, dimana data 

disajikan lebih banyak dalam bentuk deskripsi terkait dengan kondisi eksisting  di kawasan 

penelitian dimana data yang digunakan diperoleh melalui observasi (pengamatan), studi 

pustaka, wawancara, serta dokumen pemerintahan.  

Dalam metode deskriptif, peneliti tidak mencari atau menjelaskan hubungan, menguji 

hipotesis atau membuat prediksi, tetapi mendeskripsikan situasi atau kejadian (Rachmat, 

2007). Penelitian deskriptif memiliki beberapa langkah dalam pelaksanaannya yaitu 

dimulai dengan masalah, menentukan jenis data yang dibutuhkan, menentukan metode 

pengumpulan data, observasi, mengolah data dan informasi, serta menarik kesimpulan 

penelitian (Noor, 2011). 

Tahapan metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Komponen Pengembangan Agrowisata 

Dalam melakukan analisis komponen pengembangan agrowisata berbasis 

perkebunan jeruk di Nagari Andiang, dilakukan melalui beberaba analisis terhadap 

indikator dalam variabel komponen pengembangan agrowisata, adapun analisis yang 

dikaukan yaitu :  

 Analisis Daya Tarik Agrowisata 

Dalam analisis daya tarik wisata yang di identifikasi yaitu : 

- Sumber daya lahan, melalui analisis guna lahan di Nagari Andiang, analisis 

guna lahan eksisting perkebunan jeruk, analisis kesesuaian lahan 

perkebunan jeruk, analisis lahan potensial untuk pengembangan perkebunan 

jeruk, serta analisis pemanfaatan lahan perkebunan jeruk untuk kegiatan 

agrowisata. 
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- Komoditas perkebunan jeruk, melalui identifikasi hasil produktifitas 

perkebunan jeruk, serta menganalisis karakter Jeruk Manis Andiang 

- Daya tarik wisata, dengan cara mengidentifikasi daya tarik atau potensi 

wisata, ditinjau dari keindahan alam dan daya tarik buatan yang ada di 

kawasan penelitian, berdasarkan dengan parameter yang telah dibuat 

sebelumnya. 

- Budaya pertanian setempat, yaitu dengan mengidentifikasi budaya atau 

kebiasaan pertanian yang dilakukan petani dalam proses budidaya terkait 

dengan perkebunan jeruk yang ada di Nagari Andiang. 

 Analisis Fasilitas Pendukung 

Dalam analisis fasilitas pendukung yang di identifikasi yaitu ketersediaan dan 

kondisi dari jaringan air bersih, jaringan telekomunikasi, dan sarana tempat 

makan/rumah makan. 

 Analisis Kelembagaan 

Dalam analisis daya tarik wisata yang di identifikasi yaitu terkait dengan 

pengelolaan dan industri pengolahan jeruk pasca panen di Nagari Andiang. 

2. Analisis Potensi dan Masalah 

Menurut Sugiyono (2012:409-410), potensi adalah segala sesuatu yang menjadi 

nilai tambah ketika didayagunakan, sedangkan masalah adalah penyimpangan antara 

apa yang diharapkan dengan apa yang terjadi, sehingga disimpulkan bahwa masalah 

menjadi potensi ketika dapat didayagunakan, atau dengan kata lain, analisis potensi 

dan masalah merupakan gambaran dari potensi penelitian dan permasalahan yang ada 

dikawasan penelitian. 

Analisis potensi dan masalah dilakukan guna mengetahui bagaimana kondisi 

eksisting potensi yang ada dan dapat dikembangkan, serta masalah yang ada sehingga 

dapat ditanggulangi terkait dengan pengembangan agrowisata berbasis perkebunan 

jeruk di Nagari Andiang. 

3. Analisis Pengembangan 

Untuk menentukan arahan pengembangan agrowisata berbasis perkebunan jeruk di 

Nagari Andiang, dilakukan melalui metode analisis arahan pengembangan sesuai 

dengan potensi dan masalah yang ada di Nagari Andiang. Dalam melakukan analisis 

arahan pengembangan ini, potensi dan masalah diklasifikasikan menjadi faktor 

pendukung untuk potensi, dan faktor penghambat untuk masalah, yang di dapat pada 
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tahapan analisis potensi dan masalah sebelumnya, sehingga kemudian dapat disusun 

arahan pengembangannya. 
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1.6 Kerangka Berpikir 

Gambar 1.3 

Kerangka Berpikir 

 

 

  

Analisis : 

Latar Belakang : 

Adanya potensi tanaman holtikultura di Nagari andiang yaitu berupa perkebunan 

jeruk manis Andiang (jerman), dimana termasuk kedalam salah satu potensi wisata 

yang ada di dalam Dokumen Potensi Wisata Kabupaten Lima Puluh Kota, 

sementara potensi yang ada tersebut belum dikembangkang secara maksimal, maka 

dari itu dengan penelitian ini diharapkan petensi dan permasalahan yang ada dapat 

dikembangkan dan di atasi sehingga tujuan yang diharapkan dapat dicapai. 

Rumusan Masalah : 

Bagaimana arahan pengembangan agrowisata berbasis komoditas jeruk yang 

tepat untuk Nagari Andiang, Kecamatan Suliki, Kabuaten Lima Puluh Kota.? 

Tujuan : 

Membuat pengembangan agrowisata berbasis perkebunan jeruk di 

Nagari Andiang, Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Pengembangan Agrowisata Berbasis 

Perkebunan Jeruk di Nagari Andiang 

Pengumpulan Data 

Survei Primer 

Wawancara & Observasi, Dokumentasi 

 

Survei Sekunder  

Studi Literature & Instansional 

 

Analisis Potensi dan Masalah 

Analisis Pengembangan 

 

Analisis Komponen Pengembangan Agrowisata 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian Pengembangan Agrowisata Berbasis 

Perkebunan Jeruk di Nagari Andiang, Kecamatan Suliki, Kabupaten Lima Puluh Kota ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup, metodologi yang terdiri dari 

metode pengumpulan data dan metode analisis, keluaran yang ingin dicapai, 

kerangka berpikir, serta sistematika penulisan.  

BAB II  STUDI LITERATUR 

Dalam bab ini berisi tentang penguraian mengenai literatur atau kajian 

teori, konsep dan best practice yang didapatkan dari jurnal, artikel dan 

dokumen terkait dengan pengembangan agrowisata. 

BAB III  GAMBARAN UMUM 

Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum dari wilayah penelitian, 

yang meliputi kondisi eksisting kawasan penelitian. Dimana menjelaskan 

mengenai gambaran yang jelas tentang kondisi terkini dilokasi penelitian, 

sampai kepada bagian detail yang memiliki hubungan dengan objek 

penelitian. 

BAB IV  ANALISIS 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai skema proses analisis yang 

menjadi alur dalam penelitian 

BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan di 

kawasan studi, serta saran atau rekomendasi yang dapat digunakan sebagai 

studi lanjutan. 

1.8 Keluaran  

Adapun keluaran atau hasil yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan agrowisata bebasis perkebunan jeruk di Nagari Andiang. 

 

 

 


